
ABSTRAK 
 
 

Henry Indra : 
 Perencanaan dan Perancangan Audio Mixer dengan Menggunakan FET. 
  
 
 Audio mixer adalah suatu perangkat elektronik yang berfungsi sebagai 
pencampur dari beberapa input audio menjadi satu keluaran audio. Dari 
kebanyakan mixer yang beredar di pasaran rata-rata menggunakan op amp. Saat 
ini komponen FET mulai banyak dijumpai. Keunggulan dengan menggunakan 
FET ini pada noise yang rendah. Oleh karena itu, dalam tugas akhir ini dibuat 
audio mixer menggunakan FET. Audio mixer ini terdiri dari beberapa bagian, 
yaitu pre amp, tone control, dan adder. Pada bagian pre amp, digunakan 
common source karena sifatnya yang high gain. Pada bagian tone control dan 
adder juga dirancang dengan menggunakan FET. 

Hasil dari perhitungan dan pengujian diketahui bahwa audio mixer bekerja 
sesuai dengan perencanaan pada range frekuensi 20Hz-20KHz. Namun high pass 
filter (pada tone control) tidak sempurna (terlihat pada oscilloscope), tetapi tidak 
terdengar pada output speaker. 
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ABSTRACT 
 
 

Henry Indra 
Design and Implementation of Audio Mixer Using FET. 

 
Audio mixer is an electronic device which has function to mix several 

audio input and to produces one audio output. A lot of mixer in the market 
generally uses op amp. The superiority of using FET is low noise layed on it’s low 
noise. In this final project, it may be designed an audio mixer using FET. Audio 
mixer consist of several parts, there are pre amp, tone control and adder. In the pre 
amp part, it is used common source because of it’s high gain characteristic. In the 
part of tone control and adder are also implemented using FET. 

From the design and experiment, it may shown that the design audio mixer 
works in the frequency between 20Hz to 20KHz. However the high pass filter (in 
the rone control) works properly (as shown on oscilloscope), although it does not 
make any effects at the speaker output. 
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